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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengisolasi fungi endofit dari Caulerpa racemosa yang

berpotensi sebagai penghasil antibiotic dan (2) mengetahui aktivitas antibakterial fungi endofit
Caulerpa racemosa terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei 2014. Sampel diperoleh dari desa Ujung Baji, Kec. Sanrobone, Kab.
Takalar Sulawesi Selatan. Sampel diisolasi dan dipurifikasi pada medium PDA sampai diperoleh
isolat murni. Isolat kemudian ditumbuhkan pada medium maltose yeast broth (MYB). Penentuan uji
aktifitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar menurut Kirby Bauer. Analisis data
dilakukan melalui pendekatan dekriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat fungi endofit
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan
diameter hambatan masing-masing sebesar 18,5 mm dan 18,35 mm. Hal ini menunjukkan bahwa
fungi endofit dari Caulerpa racemosa berpotensi dijadikan sebagai antibiotik

Kata Kunci: antibakterial, Escherichia coli, fungi endofit Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN
Alga/rumput laut merupakan sejenis

tumbuhan tingkat rendah yang keberadaannya
di Indonesia cukup melimpah. Selain dapat
dikonsumsi, alga juga banyak dimanfaatkan
dalam pembuatan kosmetik, industri makanan
dan obat-obatan. Alga merupakan salah satu
antiseptik alami yang banyak digunakan oleh
masyarakat pesisir pantai.  Salah satu contoh
alga laut adalah Caulerpa racemosa. Alga ini
termasuk alga hijau, bersifat antibakteri
berspektrum luas, antijamur, anestetik ringan
(Utomo, 2001), sebagai biokontrol penyakit
infeksi pada tanaman budidaya (Zainuddin,
2012) dan sebagai larvasida (Nagaraj, 2014).

Mikroba yang melekat pada bagian tubuh
tanaman disebut sebagai mikroba endofit.
Mikroba ini meliputi bakteri dan jamur, hidup
pada akar, batang maupun daun dari suatu
tanaman. Mampu melindungi inangnya
dengan menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang merupakan senyawa bioaktif
yang dapat membunuh patogen
(Prihatiningtyas, 2006). Senyawa yang
dihasilkan oleh mikroba ini mirip dengan
inangnya dan diduga sebagai hasil koevolusi

atau transfer genetik dari inang (Tan and Zou,
2001). Umumnya fungi endofit menghasilkan
senyawa bioaktif yang berbeda dengan
inangnya namun khasiatnya sama (Strobel,
2004), bahkan aktivitas yang dihasilkan
terkadang lebih besar dari inangnya
(Prihatyningtyas, 2005).

Mikroba endofit memiliki potensi besar
dalam pencarian sumber-sumber obat baru.
Hal ini disebabkan karena mikroba mudah
untuk dikembangbiakkan, memiliki siklus
hidup yang pendek serta mampu menghasilkan
senyawa bioaktif dalam jumlah yang besar
dalam waktu yang singkat. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa selain sebagai
penghasil antibiotik, mikroba endofit juga
mampu bersifat sebagai antikanker (Zhao,et al,
2010), antihipertensi dan antimalaria
(Partomuan, 2004).

Pemanfaatan fungi endofit dari laut masih
sedikit dilakukan. Tajerimin (2014)
melaporkan bahwa fungi endofit dari alga
coklat mampu menghambat pertumbuhan
bakteri uji. Sartini et al (2012) mengemukakan
bahwa bakteri endofit Caulerpa racemosa
bersifat antijamur terhadap Candida albicans.
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Tujuan penelitian adalah untuk mengisolasi
fungi endofit dari Caulerpa racemosa dan
mengetahui aktivitas antibakterinya terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

METODE
Kultur dan Identifikasi. Sebanyak 100

gram sampel alga hijau Caulerpa racemosa
dicuci bersih dengan air mengalir kemudian
direndam dalam larutan etanol 70% selama 5
menit, dibilas menggunakan aquades steril
selama +1 menit dan  diletakkan pada
permukaan medium Potato Dextrose Agar
(PDA) yang telah ditambahkan dengan
kloramfenikol (Azhari, 2012), selanjutnya
diinkubasi selama  3-5 hari pada suhu ruangan.
Koloni yang tumbuh dan menunjukkan zona
bening selanjutnya dipurifikasi sampai
diperoleh isolat murni. Isolat dipindahkan ke
medium PDA miring sebagai stok.

Fermentasi Biakan murni. Satu ose
isolat fungi endofit diinokulasikan ke dalam 10
mL medium Maltosa Yeast Broth (MYB),

inkubasi pada suhu kamar selama 3-5 hari
selanjutnya dishaker pada kecepatan 200 rpm.
Supernatant yang diperoleh kemudian
digunakan untuk merendam Paper disk/kertas
cakram yang akan dipakai untuk pengujian
antimikroba.

Pemeriksaan Makroskopik Fungi
Endofit. Pemeriksaan makroskopik fungi
endofit yang tumbuh meliputi pengamatan
morfologi dan pewarnaan spora.

Pengujian aktivitas antimikroba. Paper
disk yang telah direndam diletakkan pada
permukaan medium Nutrient agar (NA) yang
telah berisi bakteri uji dalam hal ini
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
dan selanjutnya diinkubasi selama 1x24 jam.
Apabila di sekitar kertas cakram terbentuk
wilayah jernih/daerah bening maka hal ini
menunjukkan indikasi kepekaan bakteri
terhadap bahan/senyawa antimikroba yang
terkandung di dalam fungi endofit. Daerah
bening tersebut selanjutnya diukur
diameternya menggunakan jangka sorong.

HASIL

Gambar 1. Alga Caulerpa racemosa (kiri atas), isolat fungi endofit (kanan atas), aktivitas antibakteri pada E.coli dan
Staphylococcus aureus (bawah)
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Tabel 1: Hasil pengukuran diameter hambatan dari isolat fungi endofit
No Bakteri uji Diameter zona hambatan (mm)
1

Escherichia coli
18,5

2 Staphylococcus aureus 18,35

PEMBAHASAN
Dari hasil isolasi fungi endofit Caulerpa

racemosa diperoleh satu isolat murni.
Pengamatan secara makroskopik
menunjukkan bahwa isolat yang tumbuh
memiliki ciri morfologi berupa bentuk bulat,
berwarna putih dengan tepi berserabut. Pada
proses pewarnaan spora terlihat adanya hifa.
Diperkirakan isolat tersebut adalah Aspergillus
sp (Jawetz, 1996). Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Suryanarayanan et al (2010) yang berhasil
mengidentifikasi Penicillium sp dan
Aspergillus sp dari Caulerpa racemosa asal
India. Berdasarkan pengujian aktivitas
antibakteri diketahui bahwa isolat fungi
endofit mampu menghambat pertumbuhan

bakteri uji, dalam hal ini E. coli dan
Staphylocoocus aureus dengan diameter
hambatan masing-masing sebesar 18,5 mm
dan 18,35 mm. Besar diameter hambatan
menunjukkan bahwa fungi endofit memiliki
kemampuan penghambatan yang tinggi
terhadap pertumbuhan bakteri (Arora dan
Bhardawaj, 1997). Hal senada juga
dikemukakan oleh Pan et al (2009) bahwa
terdapat 3 kategori  dalam menentukan
sensitivitas  suatu antibiotik terhadap bakteri
uji  yaitu sensitivitas lemah (0-3 mm),
sensitivitas sedang (3-6 mm) dan sensitifitas
kuat ( ˃ 6 mm). Dalam menentukan kategori
ini maka diameter zona hambat dikurangi
dengan diameter kertas cakram.

Tabel 2. Kategori Penghambatan Antimikroba Berdasarkan Diameter Zona Hambat (Arora dan Bhardawaj, 1997)
Diameter (mm) Kategori penghambatan

˂ 6 mm Lemah

9-12 mm Sedang

˃ 12 mm Tinggi

Kemampuan isolat fungi endofit
menghambat pertumbuhan bakteri uji
disebabkan karena isolat ini mengandung
senyawa aktif yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri. Tan dan Zao (2001)
menyatakan bahwa mikroba endofit mampu
menghasilkan senyawa yang mirip dengan
inangnya dan diduga sebagai hasil koevolusi
atau transfer genetik dari inang. Caulerpa
racemosa mengandung senyawa bioaktif
berupa Caulerpin, flexin, trifarin, fenol dan
terpenoid (Mtolera dan Semesi dalam
Syahailatuan, 2011). Senyawa caulerpin
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan
E.coli (Syahailatuan, 2011; Singkoh, 2011).

Dari hasil pengukuran diameter zona
hambatan terlihat bahwa kemampuan isolat
fungi endofit lebih besar dalam menghambat
pertumbuhan E coli dibandingkan dengan
Staphylococcus aureus. Hal ini disebabkan
karena komponen dari dinding sel kedua
bakteri uji berbeda. E.coli merupakan bakteri
gram negative, dinding selnya mengandung
sedikit peptidoglikan sehingga sensitive
terhadap senyawa antimikroba, dibandingkan
dengan Staphylococcus aureus yang
merupakan bakteri gram positif dengan
kandungan peptidoglikan yang tebal.
Perbedaan diameter zona hambat juga
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
kecepatan difusi, ukuran molekul dan stabilitas
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bahan antibakteri, sifat media yang digunakan,
jumlah organisme yang diinokulasi, kecepatan
tumbuh bakteri, konsentrasi bahan kimia serta
kondisi pada saat inkubasi (Munifatul, 2007).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat satu isolat fungi endofit

Caulerpa racemosa yang ditemukan
2. Fungi endofit mampu menghambat

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus masing-masing
sebesar 18,5 mm dan 18,35 mm.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai aktivitas antibakteri fungi endofit
Caulerpa racemosa terhadap beberapa bakteri
patogen lainnya menggunakan beberapa
parameter dan juga identifikasi jenis spesies
dari fungi endofit alga hijau Caulerpa
racemosa.
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